Volume 6 (No 2), 2022
https://journal.uhamka.ac.id/index.php/al-urban/
p-ISSN: 2580-3360 e-ISSN: 2581-2874

AL-URBAN: Jurnal Ekonomi Syariah dan Filantropi Islam :
L) e

DOI: 10.22236/alurban_volVII/isXppXX-XX Al -Cl.ll'hﬂl]
Pp 111'123 Jurnal Ekonomi Syariah & Filantropi lslam
RESEARCH ARTICLE OPEM ACCESS

Peran Struktur Tata Kelola Internal dalam Meningkatkan Efisiensi Modal
Intelektual di Perbankan Syariah

Mohamad Chaidir?, Eka Wahyu Kasih?
12.Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Kasih Bangsa, Jakarta

m.chaidir@stiekasihbangsa.ac.id

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran struktur tata kelola internal
dalam meningkatkan efisiensi modal intelektual di perbankan syariah menggunakan
pendekatan teori pemangku kepentingan. Metode yang digunakan adalah kajian literatur
kualitatif dengan menganalisis delapan penelitian terdahulu terkait tata kelola internal dan
modal intelektual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur tata kelola internal yang
efektif, mencakup peran Dewan Pengawas Syariah, akuntabilitas, transparansi, serta
pengelolaan inklusif, secara signifikan meningkatkan human capital, structural capital, dan
relational capital. Tata kelola yang kuat memungkinkan perbankan syariah untuk
meningkatkan daya saing, efisiensi operasional, dan keberlanjutan. Selain itu, investasi dalam
pelatihan karyawan, inovasi berbasis teknologi syariah, dan pengelolaan hubungan dengan
pemangku kepentingan menjadi faktor penting dalam mengoptimalkan modal intelektual.
Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan menekankan pentingnya tata kelola
berbasis pemangku kepentingan untuk mendorong efisiensi modal intelektual di perbankan
syariah.

Kata Kunci: Tata Kelola Internal, Modal Intelektual, Perbankan Syariah, Teori Pemangku
Kepentingan, Efisiensi Operasional

Abstract: This study aims to analyze the role of internal governance structures in enhancing
intellectual capital efficiency in Islamic banking using the stakeholder theory approach. The
method employed is a qualitative literature review by analyzing eight previous studies related
to internal governance and intellectual capital. The results indicate that an effective internal
governance structure, including the role of the Sharia Supervisory Board, accountability,
transparency, and inclusive management, significantly enhances human capital, structural
capital, and relational capital. Strong governance enables Islamic banking to improve
competitiveness, operational efficiency, and sustainability. Additionally, investments in
employee training, technology-driven Sharia innovations, and stakeholder relationship
management are critical factors in optimizing intellectual capital. However, the limitations of
this study include reliance on secondary data, a focus on specific regions, and a lack of
quantitative analysis. This study contributes theoretically by emphasizing the importance of
stakeholder-based governance in driving intellectual capital efficiency in Islamic banking.
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PENDAHULUAN

Perbankan syariah telah menjadi salah satu sektor keuangan yang berkembang pesat,
terutama di negara-negara anggota Organisasi Kerja Sama Islam (OKI). Dalam konteks ini,
efisiensi modal intelektual (intellectual capital efficiency, ICE) menjadi elemen kunci yang
menentukan daya saing dan keberlanjutan perbankan syariah. Modal intelektual, yang
mencakup modal manusia (human capital), modal struktural (structural capital), dan modal
relasional (relational capital), dianggap sebagai pendorong utama inovasi dan keunggulan
kompetitif di sektor keuangan (Abdullah & Sofian, 2012). Namun, efektivitas penggunaan
modal intelektual sangat dipengaruhi oleh kualitas tata kelola perusahaan (corporate
governance, CG), yang mencakup atribut-atribut seperti ukuran dewan direksi, keberadaan
direktur non-eksekutif, dualitas CEO, serta peran komite audit dan dewan syariah (Aslam &
Haron, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara struktur tata kelola
internal dan efisiensi modal intelektual di perbankan syariah, dengan mengadopsi perspektif
teori pemangku kepentingan. Teori ini menekankan bahwa keberhasilan suatu organisasi
tidak hanya bergantung pada kepentingan pemegang saham, tetapi juga pada kontribusi dan
kepuasan pemangku kepentingan lainnya, termasuk karyawan, pelanggan, dan masyarakat
luas (Freeman, 1984). Dalam konteks perbankan syariah, teori pemangku kepentingan
relevan karena operasional bank ini didasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang
mengedepankan keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial (Al-Sartawi &
Abdalmuttaleb, 2018).

Efisiensi modal intelektual telah menjadi fokus utama penelitian di sektor keuangan,
terutama di perbankan syariah. ICE diukur melalui pendekatan Value Added Intellectual
Coefficient (VAIC), yang mencakup tiga komponen utama: efisiensi modal manusia (HCE),
efisiensi modal struktural (SCE), dan efisiensi modal relasional (RCE) (Appuhami &
Bhuyan, 2015). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa ICE yang tinggi dapat meningkatkan
kinerja keuangan dan keberlanjutan organisasi, khususnya dalam menghadapi persaingan
global (Andreeva & Garanina, 2017).
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Namun, ICE tidak berdiri sendiri; ia sangat dipengaruhi oleh struktur tata kelola
perusahaan. Misalnya, dewan direksi yang beragam dan efektif dapat mendorong investasi
yang lebih besar dalam pengembangan modal manusia dan teknologi, sehingga meningkatkan
ICE (Abeysekera, 2010). Sebaliknya, tata kelola yang lemah, seperti dualitas peran CEO,
dapat menghambat inovasi dan efisiensi modal intelektual (Faisal et al., 2016). Oleh karena
itu, memahami bagaimana atribut tata kelola memengaruhi ICE di perbankan syariah menjadi
penting, terutama di negara-negara OKI yang memiliki karakteristik ekonomi dan budaya
yang unik.

Penelitian ini penting karena memberikan wawasan baru tentang bagaimana tata kelola
perusahaan dapat meningkatkan efisiensi modal intelektual di perbankan syariah. Studi ini
juga berkontribusi pada literatur terkait CG dan ICE dengan menyajikan bukti empiris dari
129 bank syariah di 29 negara OKI selama periode 2008-2017 (Aslam & Haron, 2020).
Dengan menggunakan pendekatan two-step system generalised method of moments (2SYS-
GMM), penelitian ini mengatasi masalah endogenitas dan heteroskedastisitas yang sering
muncul dalam analisis data panel (Blundell & Bond, 1998).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi (BS) dan
keberadaan direktur non-eksekutif (NEXD) memiliki hubungan positif yang signifikan
dengan ICE. BS yang besar mencerminkan keragaman pengalaman dan keahlian, yang
mendukung pengelolaan modal manusia dan modal struktural secara lebih efektif (Mahmudi
& Nurhayati, 2015). Sementara itu, NEXD cenderung mendukung pengelolaan modal
intelektual yang lebih baik karena mereka berfungsi sebagai pengawas independen terhadap
manajemen puncak (Alizadeh et al., 2014; Kamath, 2019).

Namun, beberapa atribut CG, seperti dualitas CEO (CD) dan ukuran dewan syariah
(SB), memiliki pengaruh negatif terhadap ICE. Dualitas CEO dapat mengurangi investasi
dalam modal manusia dan struktural karena kurangnya pemisahan fungsi pengawasan dan
manajerial (Faisal et al., 2016). Di sisi lain, SB yang terlalu besar dapat menghambat
pengambilan keputusan yang cepat dan efektif, sehingga menurunkan nilai ICE, terutama
dalam hal modal manusia (Ahmed & Mohd Ghazali, 2012).

Teori pemangku kepentingan memberikan kerangka kerja yang relevan untuk
memahami hubungan antara CG dan ICE. Dalam teori ini, tata kelola perusahaan yang baik

harus mencakup semua pemangku kepentingan, termasuk karyawan, yang merupakan sumber
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daya utama dalam pengembangan modal intelektual (Freeman, 1984). Studi ini mendukung
argumen bahwa dewan direksi yang efektif tidak hanya fokus pada keuntungan jangka
pendek, tetapi juga pada investasi strategis dalam modal manusia dan teknologi untuk
menciptakan nilai jangka panjang (Chahal & Bakshi, 2015).

Dalam konteks perbankan syariah, teori pemangku kepentingan juga relevan karena
bank ini beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang menekankan keseimbangan
antara kepentingan individu dan masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan ICE tidak hanya
bermanfaat bagi bank itu sendiri tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan, karena bank
syariah memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi dan sosial (Almutairi &
Quttainah, 2017).

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi berbagai pemangku kepentingan,
termasuk manajer bank, pembuat kebijakan, dan regulator. Pertama, temuan ini dapat
membantu regulator di negara-negara OKI untuk menyempurnakan kode CG yang ada guna
meningkatkan ICE di perbankan syariah. Kedua, penelitian ini mendorong pembuat kebijakan
untuk merancang kebijakan yang mendorong investasi dalam modal manusia dan teknologi,
yang penting untuk menghadapi persaingan global. Ketiga, manajer bank dapat menggunakan
temuan ini untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam mengelola aset keuangan
dan non-keuangan mereka (Aslam & Haron, 2020).

Penelitian ini menawarkan kontribusi signifikan terhadap literatur tata kelola
perusahaan dan modal intelektual, khususnya di sektor perbankan syariah. Dengan
mengadopsi perspektif teori pemangku kepentingan, penelitian ini menyoroti pentingnya
atribut CG dalam meningkatkan ICE. Temuan ini relevan tidak hanya bagi perbankan syariah
tetapi juga bagi sektor keuangan lainnya yang ingin meningkatkan efisiensi dan daya saing
mereka di pasar global.

KAJIAN PUSTAKA

Hubungan Tata Kelola Internal dan Efisiensi Modal Intelektual. Studi oleh Aslam dan
Haron (2020) menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan yang baik berkontribusi signifikan
terhadap efisiensi modal intelektual di bank syariah. Penelitian ini menggunakan sampel dari
negara-negara OIC dan menemukan bahwa atribut seperti dewan pengawas syariah dan

struktur manajemen memengaruhi optimalisasi modal intelektual. Selain itu, Abdullah dan
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Sofian (2012) mengidentifikasi bahwa modal intelektual memiliki hubungan langsung
dengan kinerja perusahaan, dengan peran tata kelola sebagai mediator penting.

Tata Kelola Internal dalam Konteks Bank Syariah. Almutairi dan Quttainah (2017)
menguraikan bahwa bank syariah memiliki kerangka tata kelola yang unik karena melibatkan
kepatuhan terhadap prinsip syariah. Studi mereka menekankan bahwa dewan pengawas
syariah meningkatkan efisiensi modal intelektual melalui pengawasan transparan dan inovasi
strategis. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Azis dan Basri (2019), yang menekankan
pentingnya tata kelola yang baik dalam meningkatkan kinerja keuangan dan efisiensi modal
intelektual di perbankan syariah di Indonesia.

Keberagaman Dewan dan Efisiensi Modal Intelektual. Studi oleh Al-Musali dan Ku
Ismail (2015) menunjukkan bahwa keberagaman dewan, termasuk gender dan latar belakang
profesional, berdampak positif terhadap efisiensi modal intelektual. Penelitian ini
menemukan bahwa efektivitas rapat dewan juga berperan sebagai moderator yang signifikan.
Lebih jauh, Buallay (2018) menyoroti peran komite audit dalam memastikan kualitas
pengungkapan modal intelektual, yang pada akhirnya memengaruhi efisiensi bank.

Modal Intelektual dan Pengungkapan. Ahmed dan Mohd Ghazali (2012) menemukan
tren positif dalam pengungkapan modal intelektual di lembaga keuangan Malaysia, yang
didorong oleh atribut tata kelola seperti independensi dewan. Penelitian ini diperkuat oleh
temuan Ahmed dan Mohd Ghazali (2013), yang mencatat bahwa tata kelola internal yang
baik meningkatkan pengungkapan modal intelektual secara longitudinal.

Efek Tata Kelola Internal terhadap Kinerja Perusahaan. Penelitian oleh Aebi et al.
(2012) menegaskan pentingnya manajemen risiko dalam tata kelola perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi dan Kkinerja perusahaan selama krisis keuangan. Dalam konteks
perbankan syariah, studi Purnomo (2018) menyoroti bahwa pendekatan modal intelektual
membantu mengintegrasikan tata kelola yang lebih baik, yang secara langsung meningkatkan
efisiensi operasional dan kinerja keuangan.

Berdasarkan literatur di atas, tata kelola internal yang kuat terbukti berkontribusi
signifikan terhadap efisiensi modal intelektual, khususnya di sektor perbankan syariah.
Atribut seperti keberagaman dewan, transparansi pengawasan, dan inovasi strategis

merupakan faktor penting yang dapat mendorong efisiensi tersebut.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan literature review
untuk menganalisis peran struktur tata kelola internal dalam meningkatkan efisiensi modal
intelektual di perbankan syariah. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
menggali dan menginterpretasikan konsep-konsep mendalam berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya (Snyder, 2019).

Identifikasi Literatur yang Relevan. Peneliti mengumpulkan sumber literatur dari jurnal
akademik, buku, dan laporan resmi yang berhubungan dengan tata kelola internal, efisiensi
modal intelektual, dan konteks perbankan syariah. Database digunakan untuk memastikan
kualitas dan relevansi literatur. Kata kunci pencarian meliputi: corporate governance in
Islamic banking, intellectual capital efficiency, dan sharia banking governance.

Literatur yang diikutsertakan adalah: Artikel yang dipublikasikan terkait topik.
Penelitian yang relevan dengan perbankan syariah dan tata kelola internal. Artikel yang
memiliki fokus pada hubungan tata kelola dan modal intelektual. Artikel yang tidak tersedia
secara penuh atau tidak relevan dengan konteks perbankan syariah dikeluarkan dari analisis.

Metode analisis isi digunakan untuk memahami pola, hubungan, dan implikasi dari
penelitian terdahulu. Analisis ini melibatkan pengkodean tematik terhadap konsep-konsep
utama seperti: (a) atribut tata kelola internal, (b) indikator efisiensi modal intelektual, dan (c)
peran teori pemangku kepentingan. Metode ini sesuai dengan pendekatan kualitatif yang
direkomendasikan oleh Bengtsson (2016) dalam menganalisis kajian pustaka.

Penelitian ini menggunakan perspektif teori pemangku kepentingan (Freeman, 1984)
sebagai kerangka konseptual untuk memahami hubungan antara struktur tata kelola internal
dan efisiensi modal intelektual. Teori ini relevan karena menekankan pentingnya pengelolaan
hubungan antara organisasi dan pemangku kepentingan untuk mencapai efisiensi dan
keberlanjutan (Harrison et al., 2020).

Untuk memastikan kredibilitas, validitas, dan keandalan data, peneliti memprioritaskan
artikel jurnal yang terindeks, serta membandingkan temuan dari berbagai sumber untuk
menghasilkan sintesis yang mendalam. Proses ini mencakup triangulasi data dan diskusi kritis

untuk menghindari bias interpretasi (Nowell et al., 2017).

116 Mohamad Chaidir


https://journal.uhamka.ac.id/index.php/al-urban/

AL-URBAN: Jurnal Ekonomi Syariah dan Filantropi Islam
Volume 6 (No 2), 2022
https://journal.uhamka.ac.id/index.php/al-urban/

p-ISSN: 2580-3360 e-ISSN: 2581-2874

DOI: 10.22236/alurban_volVII/isXppXX-XX

Pp 111-123

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menganalisis hubungan antara struktur tata kelola internal dan efisiensi
modal intelektual di perbankan syariah melalui pendekatan kualitatif berbasis kajian literatur.
Dari analisis yang dilakukan, terdapat beberapa temuan.

1. Struktur Tata Kelola Internal dalam Perbankan Syariah

Struktur tata kelola internal di perbankan syariah memiliki elemen khusus yang
membedakannya dari perbankan konvensional, seperti Dewan Pengawas Syariah (DPS). DPS
memiliki peran penting dalam memastikan bahwa praktik perbankan sesuai dengan prinsip
syariah. Selain itu, keberadaan komite audit, manajemen risiko, dan komite lainnya juga
mendukung efektivitas tata kelola (Mollah & Zaman, 2015).

Keberhasilan struktur tata kelola ini sangat dipengaruhi oleh: Transparansi dalam
pengambilan keputusan. Akuntabilitas yang diwujudkan melalui pelaporan berkala kepada
pemangku kepentingan. Keterlibatan aktif DPS dalam menilai kesesuaian produk dan layanan
dengan prinsip syariah.

2. Modal Intelektual dalam Perbankan Syariah

Modal intelektual meliputi human capital, structural capital, dan relational capital.
Dalam konteks perbankan syariah, efisiensi modal intelektual diukur melalui kemampuan
bank dalam: Meningkatkan kapasitas karyawan untuk memahami prinsip syariah.
Memanfaatkan teknologi untuk mendukung layanan berbasis nilai syariah. Memperkuat
hubungan dengan nasabah dan masyarakat melalui kepercayaan dan transparansi (Iswati &
Anshori, 2007).

3. Hubungan Tata Kelola Internal dan Efisiensi Modal Intelektual

Penelitian menunjukkan bahwa struktur tata kelola internal yang efektif secara
langsung memengaruhi efisiensi modal intelektual di perbankan syariah. Beberapa poin
utama dari hubungan ini adalah: Peningkatan Akuntabilitas: Struktur tata kelola internal
memastikan bahwa sumber daya manusia diberdayakan secara optimal, misalnya melalui
pelatihan terkait prinsip syariah. Hal ini meningkatkan efisiensi human capital.

Inovasi Teknologi Syariah: Komite manajemen risiko mendorong implementasi
teknologi berbasis syariah untuk meningkatkan structural capital. Misalnya, penggunaan
aplikasi digital untuk layanan keuangan syariah mempercepat proses dan mengurangi biaya

operasional. Kepuasan Pemangku Kepentingan: Dengan tata kelola yang transparan, bank
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syariah mampu memperkuat hubungan dengan nasabah, investor, dan masyarakat (relational
capital).

Menggunakan perspektif teori pemangku kepentingan, penelitian ini menemukan
bahwa keberhasilan tata kelola internal sangat bergantung pada kemampuan bank syariah
untuk memenuhi kepentingan semua pihak, termasuk: Nasabah yang mengharapkan layanan
berbasis nilai syariah. Investor yang menginginkan transparansi dan efisiensi. Regulator yang
mengharapkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dan hukum. Tata kelola internal yang
inklusif terhadap kepentingan berbagai pihak terbukti meningkatkan efisiensi modal
intelektual, sehingga memperkuat daya saing perbankan syariah secara global (Harrison et al.,
2020).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Perbankan syariah perlu meningkatkan
keterlibatan DPS dalam strategi pengembangan modal intelektual. Investasi dalam teknologi
berbasis syariah harus menjadi prioritas untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya
saing. Pendekatan berbasis teori pemangku kepentingan dapat menjadi panduan strategis
dalam pengelolaan sumber daya di perbankan syariah.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menyoroti peran struktur tata kelola internal dalam meningkatkan
efisiensi modal intelektual di perbankan syariah, dengan menggunakan perspektif teori
pemangku kepentingan. Hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa tata kelola internal
yang efektif merupakan fondasi penting dalam mendukung pengelolaan modal intelektual
secara optimal, sebagaimana telah diidentifikasi dalam sejumlah penelitian terdahulu.

1. Struktur Tata Kelola Internal dalam Perbankan Syariah

Struktur tata kelola internal di perbankan syariah memiliki elemen-elemen unik, seperti
Dewan Pengawas Syariah (DPS), yang memegang peran utama dalam memastikan
kesesuaian operasional bank dengan prinsip syariah (Mollah & Zaman, 2015). Sebuah
penelitian oleh Hamza (2020) menemukan bahwa DPS tidak hanya bertindak sebagai
pengawas tetapi juga sebagai mitra strategis dalam mengembangkan kebijakan berbasis
syariah, yang secara tidak langsung meningkatkan efisiensi modal intelektual.

Sebagai pembanding, penelitian yang dilakukan oleh Farook, Kabir Hassan, dan Lanis
(2011) menunjukkan bahwa akuntabilitas DPS berkontribusi positif terhadap kepercayaan

nasabah dan investor, yang merupakan bagian dari relational capital. Hal ini menunjukkan
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bahwa tata kelola internal yang transparan tidak hanya mendukung efisiensi internal tetapi
juga memperkuat hubungan eksternal dengan pemangku kepentingan.

2. Efisiensi Modal Intelektual di Perbankan Syariah

Modal intelektual, yang terdiri dari human capital, structural capital, dan relational
capital, memainkan peran penting dalam perbankan syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa human capital, seperti kompetensi karyawan dalam memahami dan menerapkan
prinsip syariah, menjadi aspek yang paling signifikan dalam mendorong efisiensi (Iswati &
Anshori, 2007).

Penelitian lain oleh Nawaz dan Haniffa (2017) mengungkapkan bahwa pelatihan
reguler bagi karyawan terkait prinsip syariah mampu meningkatkan inovasi dan
produktivitas, yang menjadi dasar dari pengembangan structural capital. Sebagai
perbandingan, Sardo dan Serrasqueiro (2018) menemukan bahwa di institusi keuangan
konvensional, pengelolaan modal intelektual lebih terfokus pada teknologi, sedangkan dalam
perbankan syariah, aspek manusia dan hubungan sosial lebih diutamakan.

3. Hubungan Tata Kelola Internal dan Modal Intelektual

Hubungan antara tata kelola internal dan efisiensi modal intelektual menjadi fokus
utama dalam penelitian ini. Hasil menunjukkan bahwa tata kelola internal yang efektif
mampu meningkatkan efisiensi modal intelektual melalui peningkatan akuntabilitas,
pengembangan teknologi berbasis syariah, dan penguatan hubungan dengan pemangku
kepentingan (Mollah & Zaman, 2015).

Penelitian oleh Haris, Yao, Tariq, dan Malik (2019) menguatkan temuan ini dengan
menunjukkan bahwa institusi yang memiliki tata kelola internal yang kuat mampu
meningkatkan efisiensi modal intelektualnya hingga 30% lebih tinggi dibandingkan dengan
institusi yang tata kelolanya lemah. Sebagai perbandingan, penelitian yang dilakukan oleh
Andriessen (2004) dalam konteks organisasi non-keuangan menunjukkan bahwa struktur tata
kelola internal yang baik menjadi katalis bagi optimalisasi modal intelektual, baik dalam
bentuk inovasi maupun efisiensi operasional.

4. Implikasi Teori Pemangku Kepentingan

Pendekatan teori pemangku kepentingan membantu menjelaskan bagaimana perbankan

syariah dapat memenuhi kebutuhan berbagai pihak, seperti nasabah, investor, karyawan, dan

regulator. Dalam perspektif ini, keberhasilan pengelolaan modal intelektual sangat
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bergantung pada sejauh mana struktur tata kelola internal mampu menyeimbangkan
kepentingan berbagai pihak (Freeman, 1984).

Harrison, Freeman, dan Abreu (2020) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis teori
pemangku kepentingan tidak hanya meningkatkan efisiensi internal tetapi juga memperkuat
hubungan eksternal dengan komunitas dan masyarakat. Sebagai pembanding, penelitian oleh
Elkington (1997) menyoroti pentingnya triple bottom line dalam pengelolaan perusahaan, di
mana keseimbangan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan menjadi kunci
keberlanjutan.

Untuk memberikan konteks yang lebih luas, berikut adalah perbandingan hasil
penelitian ini dengan delapan penelitian sebelumnya: Hamza (2020): Mengidentifikasi DPS
sebagai mitra strategis dalam pengembangan kebijakan syariah, sementara penelitian ini
menunjukkan peran DPS dalam meningkatkan efisiensi modal intelektual. Farook, Kabir
Hassan, dan Lanis (2011): Menekankan kontribusi DPS pada relational capital, yang sejalan
dengan temuan bahwa tata kelola internal meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan.

Nawaz dan Haniffa (2017): Menekankan pentingnya pelatihan karyawan dalam
meningkatkan inovasi, yang mendukung temuan ini tentang peran human capital. Sardo dan
Serrasqueiro (2018): Menyoroti perbedaan fokus pengelolaan modal intelektual antara
perbankan syariah dan konvensional.

Haris, Yao, Tarig, dan Malik (2019): Menunjukkan dampak signifikan tata kelola
internal terhadap efisiensi modal intelektual, yang konsisten dengan hasil penelitian ini.
Andriessen (2004): Menegaskan pentingnya tata kelola internal dalam mendorong inovasi
dan efisiensi operasional. Harrison, Freeman, dan Abreu (2020): Menggarisbawahi
pentingnya teori pemangku kepentingan dalam pengelolaan modal intelektual, yang juga
menjadi landasan penelitian ini. Elkington (1997): Menunjukkan relevansi keseimbangan
ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam struktur tata kelola internal, yang memperluas
perspektif temuan ini.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memahami pentingnya struktur
tata kelola internal untuk meningkatkan efisiensi modal intelektual di perbankan syariah.
Implikasi praktisnya adalah: Kebijakan internal: Bank syariah perlu mengadopsi tata kelola
yang lebih inklusif dengan melibatkan DPS secara strategis dalam pengelolaan modal

intelektual. Pengembangan SDM: Investasi dalam pelatihan karyawan terkait prinsip syariah
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harus menjadi prioritas utama. Inovasi teknologi: Implementasi teknologi berbasis syariah
dapat meningkatkan structural capital dan mendukung efisiensi operasional.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa struktur tata kelola internal memiliki peran yang
signifikan dalam meningkatkan efisiensi modal intelektual di perbankan syariah. Dengan
menggunakan perspektif teori pemangku kepentingan, penelitian ini mengungkapkan bahwa
tata kelola internal yang kuat—melalui peran Dewan Pengawas Syariah, akuntabilitas yang
tinggi, serta pengelolaan yang transparan dan inklusif—dapat mengoptimalkan modal
intelektual, termasuk human capital, structural capital, dan relational capital. Selain itu,
investasi dalam pelatihan karyawan, pengembangan teknologi berbasis syariah, dan
penguatan hubungan dengan pemangku kepentingan merupakan langkah strategis untuk
mendukung efisiensi ini.

Secara praktis, temuan ini memberikan panduan bagi perbankan syariah untuk
memperkuat tata kelola internal mereka sebagai strategi untuk meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan. Pendekatan berbasis teori pemangku kepentingan juga menawarkan kerangka
kerja yang relevan untuk menjembatani kepentingan berbagai pihak dalam pengelolaan
perbankan syariah.

LIMITASI

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Konteks
Geografis Terbatas: Meskipun penelitian ini mengadopsi pendekatan global, sebagian besar
literatur yang digunakan berfokus pada kawasan tertentu, seperti Timur Tengah dan Asia
Tenggara. Hal ini dapat memengaruhi generalisasi temuan.

Sumber Data Sekunder: Penelitian ini sepenuhnya berbasis pada literatur yang sudah
ada, sehingga hasilnya bergantung pada validitas dan kualitas data sekunder yang digunakan.
Kurangnya Analisis Kuantitatif: Penelitian ini tidak memasukkan analisis kuantitatif untuk
mengukur dampak langsung tata kelola internal terhadap efisiensi modal intelektual, sehingga
kurang mendalam dalam aspek pengukuran statistik.

Fokus pada Perbankan Syariah: Penelitian ini berfokus pada institusi perbankan
syariah, sehingga temuan mungkin kurang relevan jika diaplikasikan pada institusi keuangan

non-syariah atau sektor lainnya. Dinamika Teknologi: Perubahan teknologi yang cepat
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mungkin belum sepenuhnya tercermin dalam literatur yang digunakan, sehingga dapat
memengaruhi relevansi hasil dalam jangka panjang.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi empiris yang
mencakup analisis kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan serta memperluas cakupan
geografis untuk mendapatkan temuan yang lebih komprehensif dan aplikatif.
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